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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru di SD Cisarua,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan.
Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
kepada guru dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menampilkan data, dan
menarik kesimpulan berdasarkan sumber-sumber yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru-
guru di SD Cisarua memiliki kompetensi pedagogik yang baik dalam merencanakan pembelajaran, mengelola
kelas, mengidentifikasi potensi siswa, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Profesionalisme guru juga terbukti
berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Implikasi temuan ini adalah
pentingnya pengembangan profesionalisme guru dan perhatian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan di SD Cisarua.
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ABSTRACT

This study aims to collect information about teacher pedagogical competence, professionalism, and quality of
education at Cisarua Elementary School, Bogor Regency, West Java. This study used a case study approach
with observational data collection techniques by interviewing two primary respondents: teachers and school
principals. Data analysis techniques in this study were analyzed by reducing data, displaying data, and drawing
conclusions from the data collected with support from several sources of articles, books, and journals relevant
to the research topic. The study results show that teachers at an elementary school in Cisarua are capable of
mastering the subjects taught and possess the pedagogic competencies needed to manage learning in class.
Teacher pedagogical competence includes planning lessons according to student needs, the ability to manage to
learn well, identifying students' potential, and paying attention to aspects of learning evaluation. Teachers
understand the importance of teacher competence in Cisarua Elementary School and the characteristics of
elementary school-age students related to physical, intellectual, social, emotional, moral, spiritual, social, and
cultural backgrounds. Good teacher competence is essential for educating students and improving the quality of
education at Cisarua Elementary School.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
pemikiran, dan karakter. Pendidikan telah menjadi bagian dari perubahan dan perkembangan
zaman, dan pendidikan menuntut peningkatan kualitasnya secara terus menerus.
Pengembangan mutu pendidikan sangat penting bagi pemerintah, pendidik, dan lembaga
pendidikan. Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam mengelola komponen-
komponen yang terkait dengan sekolah secara operasional dan efisien untuk memberikan
nilai tambah pada komponen-komponen tersebut dengan Standar Nasional Pendidikan dan
Standar Pelayanan Minimal yang berlaku. Mutu pendidikan tercapai jika semua komponen
pendidikan yang tertata dengan baik mendukungnya. Komponen tersebut adalah input,
proses, produk, guru, sarana, prasarana, dan biaya, yang semuanya memerlukan dukungan
penuh dari pihak-pihak yang berperan penting dalam lembaga pendidikan, dalam hal ini
kepala sekolah (Manora, 2019).

Guru sebagai orang yang melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah
bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum, membimbing siswa dalam belajar,
mengembangkan kepribadian, watak, dan fisiknya, menganalisis kesulitan belajar, dan
mengevaluasi kemajuan belajar siswa. Guru merupakan bagian penting dalam peningkatan
kualitas pendidikan dan keberhasilan pendidikan. Guru adalah ujung tombak untuk
menciptakan perluasan dan pemerataan akses, peningkatan kualitas dan relevansi, tata kelola
yang baik, tanggung jawab pendidikan, dan citra publik. Guru dapat menjawab tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global di masyarakat
dengan bimbingan kepala sekolah (Duratunnasihin et al., 2021). Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, sebagaimana tertuang dalam UUD NO. 14 Tahun 2005, “Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta dapat
mewujudkan tujuan pendidikan nasional” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005).

Guru untuk meningkatkan kualitas Untuk mencapai keberhasilan pedagogik dan
meningkatkan kualitas pendidikan, guru harus memiliki kompetensi yang sesuai. Kompetensi
yang harus dimiliki guru adalah (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3)
kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial. Guru profesional memiliki empat
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi mata
pelajaran, dan kompetensi sosial. Kompetensi setiap guru menunjukkan kualitas guru dalam

mengajar. Salah satu kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi
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pedagogik adalah kemampuan untuk mengarahkan pembelajaran siswa, meliputi memahami
siswa, merancang dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, dan
mengembangkan siswa untuk mewujudkan potensi dirinya yang beragam (Suhandani & Julia,
2014).

Kompetensi pedagogik guru di Indonesia merupakan kompetensi yang berkaitan
dengan peran guru sebagai agen pembelajaran. Sebagai agen pembelajaran, guru tidak hanya
harus menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah diterima oleh
siswanya, tetapi juga harus mampu memahami siswanya dengan baik (Suraji, 2012).
Kompetensi Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan mengelola siswa dengan Sub
Kompetensi; (1) Memahami siswa secara mendalam; (2) Merancang pembelajaran, termasuk
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran; (3) Melaksanakan
pembelajaran; (4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; (5) Mengembangkan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi dirinya (Baharun, 2018).

Penggunaan kompetensi dan keterampilan dalam menggunakan semua pengetahuan
pedagogis, konten, dan pengetahuan lainnya untuk mengajar secara efektif di kelas sangat
penting. Strategi dan metode pembelajaran yang lebih bervariasi serta pendalaman konten
kontekstual diharapkan dapat membantu calon guru mengajar secara profesional dan
berkualitas (Sitinjak, 2021). Larasati & Mahatma (2021) menjelaskan bahwa siswa lebih
memilih guru dengan kompetensi profesional, kedua kompetensi kepribadian, ketiga
kompetensi sosial, dan terakhir kompetensi pedagogik. Jadi, untuk kompetensi pedagogik,
guru harus memperhatikan atau lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar kelas lebih menyenangkan bagi siswa. Beberapa faktor penyebab
rendahnya kompetensi pedagogik; guru menyampaikan materi secara monoton, membuat
siswa merasa bosan belajar di kelas serta diperlukan kreativitas guru dalam menyampaikan
materi pelajaran (Larasati & Mahatma, 2021).

Keberhasilan guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik di sekolah juga
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola pendidikan.
Kepemimpinan kepala sekolah yang unggul dan efektif dalam mengelola tenaga
kependidikan sekolah sangat penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kualitas guru. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pendidikan dan pembuat kebijakan
di sekolah dan harus mampu mengambil tindakan untuk meningkatkan mutu pengajaran dan

mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. Ada empat dimensi karakteristik pengembangan
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a
profesional yang diidentifikasi oleh kepemimpinan pedagogis: peningkatan pengetahuan,

kesadaran akan kualitas pedagogis sebelumnya, keterampilan pengembangan, dan
kemampuan untuk mendukung pedagogi guru (Fonsén & Ukkonen-Mikkola, 2019).
Berdasarkan hasil observasi awal SD Cisarua Kabupaten Bogor, rendahnya
kompetensi pedagogik guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas membuat siswa
merasa bosan dan kurang semangat dalam belajar. Selain itu, tantangan pedagogik yang
dihadapi guru saat ini adalah perkembangan abad ke-21 yang mengarah pada pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Guru harus memiliki strategi untuk mengembangkan keterampilan
belajar strategis, keterampilan pemecahan masalah kolaboratif, dan keterampilan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, keberhasilan guru dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik di sekolah juga ditentukan oleh kepemimpinan
kepala sekolah yang unggul dan efektif dalam mengelola tenaga kependidikan sekolah.
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pendidikan dan pembuat kebijakan di sekolah
dan harus mampu mengambil tindakan untuk meningkatkan mutu pengajaran dan mencapai
tujuan pendidikan yang maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian bagaimana
guru dan kepala sekolah dapat mengembangkan kompetensi pedagogik saat mengajar di SD
Cisarua.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menitikberatkan pada
bagaimana kompetensi pedagogik mencerminkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan
di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi
dari narasumber menggunakan metode survey atau observasi langsung. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru di SD Cisarua Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai salah satu guru dan kepala sekolah.
Metode pengumpulan data ini berfungsi sebagai pengumpulan informasi berupa pertanyaan
terkait kompetensi pedagogik sebagai cerminan profesionalisme guru dan mutu pendidikan
bagi peserta didik ditinjau dari peran, upaya, dan proses yang dilakukan oleh kepala sekolah
dan guru kelas. Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis dengan cara mereduksi
data, menampilkan data, dan menarik kesimpulan dari data yang terkumpul dengan dukungan
beberapa sumber artikel, buku, dan jurnal yang relevan dengan judul artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan informasi tentang kompetensi pedagogik guru, profesionalisme, dan

mutu pendidikan dilakukan dengan dua narasumber yaitu kepala sekolah dan guru kelas dari
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hasil wawancara dengan guru di SD Cisarua Kabupaten Bogor Jawa Barat. Guru dianggap
mampu menguasai mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Kompetensi pedagogik ini
karena dalam proses pembelajaran guru menunjukkan dan memiliki kompetensi atau
kemampuan mengajar sesuai dengan ijazahnya masing-masing. Standar kualifikasi akademik
guru di SD Cisarua berada pada jenjang pendidikan S1 atau sarjana, dan sebagian besar guru
mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing. Salah satu guru yang diwawancarai dan
menjadi responden utama dalam penelitian ini bersama kepala sekolah, dan “DS” adalah
salah satu calon guru pengajar yang telah lulus S1 di sekolah tersebut. Kepala sekolah telah
menjabat sebagai kepala sekolah di SD Cisarua selama kurang lebih dua tahun terakhir.

Berdasarkan informasi “DS” memiliki pengalaman mengajar selama kurang lebih 12
tahun dan bertugas mengajar di kelas lima. Saat penelitian dilakukan, DS merupakan salah
satu kandidat Program Guru Penggerak Kemdikbud pada Kurikulum Merdeka Belajar yang
telah lulus tahap satu tingkat sekolah dasar dari Kabupaten Bogor. Penulis mewawancarai
narasumber dengan beberapa pertanyaan terkait kompetensi pedagogik yang menjadi topik
penelitian ini. Hasil dan informasi diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah.

Dalam proses persiapan dan perencanaan yang dilakukan oleh DS sebelum memulai
proses pembelajaran, beliau mengatakan, “Untuk persiapan, buatlah RPP dalam bentuk RPP
yang disesuaikan dengan apa yang akan dilakukan.” Lebih lanjut, proses pembelajaran yang
dilakukan oleh DS juga senantiasa menyesuaikan dengan karakter siswanya, misalnya dalam
memilih strategi, metode, dan media yang digunakan untuk mendukung dan mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif, aktif, dan kreatif. Siswa belajar untuk lebih aktif saat berkemas.

Kompetensi guru sangat penting bagi seorang guru; sebagaimana dijelaskan oleh
DS, “Kompetensi pedagogik ini merupakan dasar dari kompetensi guru, sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran dalam mendidik anak.” Jika seorang guru tidak memiliki
kompetensi, salah satunya kompetensi pedagogik, maka guru tersebut tidak akan mampu
mengelola pembelajaran di kelas dan mencerdaskan siswa. Selain mengelola kelas yang baik,
seorang guru yang profesional juga harus memahami karakter siswanya, dan guru memahami
karakteristik siswa usia sekolah dasar yang berkaitan dengan fisik, intelektual, sosial,
emosional, moral, spiritual, sosial, dan budaya. latar belakang. Informan mengungkapkan
bahwa guru dapat mendekati siswa untuk mengetahui di mana rumah siswa, dengan siapa

tinggal, dan seperti apa orang tua siswa. Dengan ini, guru dapat lebih mengenal siswa dan
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keluarganya sehingga guru dan keluarga dapat bekerja sama untuk mendidik anak ke arah
yang lebih baik.

Guru harus mampu menganalisis potensi belajar setiap siswa dan mengidentifikasi
potensi perkembangan siswa. Selain mengembangkan potensi siswa, guru juga perlu
mengetahui kesulitan dan kekurangan siswanya dalam belajar. Seorang guru harus
menentukan aspek-aspek Kritis dari proses dan hasil pembelajaran yang akan dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Bagaimana guru melakukan refleksi
dan evaluasi untuk memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan? Pentingnya mengevaluasi pembelajaran telah disampaikan oleh Pak DS “Kita
perlu mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran sebelumnya, kemudian kita mengevaluasi
apa yang kurang dari pembelajaran sebelumnya, dari situ kita bisa mengevaluasi bagaimana
membuat metode, media, dan strategi yang tepat untuk digunakan di kelas sesuai dengan
karakter siswa”.

Informasi yang didapat dari kepala sekolah adalah untuk mengembangkan kualitas
dan kompetensi guru di SD Cisarua. Sebagai kepala sekolah menerapkan strategi dalam
melaksanakan program peningkatan mutu guru. Dikatakannya, “Pertama, tentunya guru yang
tidak memiliki kualifikasi didorong untuk melanjutkan pendidikan minimal S1. Kedua, guru
didorong untuk mengikuti kegiatan kelompok belajar guru di KKG atau kegiatan masyarakat
di kecamatan. Ketiga, selalu dianjurkan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan seperti
workshop, seminar dan sebagainya” untuk menciptakan guru yang berkualitas, kepala
sekolah menjalankan misi dan upaya sekolah agar guru dapat berkomitmen terhadap sekolah
dan menjadi guru yang profesional.

Menurut kepala sekolah, “Guru yang berkualitas tentu akan menghasilkan siswa
yang berkualitas dan otomatis kita juga bisa menghasilkan pendidikan yang berkualitas.”
Oleh karena itu, evaluasi sebagai pengawas kepala sekolah diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dengan melakukan supervisi kelas sehingga kompetensi setiap
guru dapat dievaluasi dengan melihat bagaimana penguasaan materi yang diajarkan dan
disesuaikan dengan RPP yang dirancang oleh masing-masing guru.

Sebagai pencipta suasana kerja, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin sekolah
dan harus mendorong guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk bekerja dalam lingkungan
yang sehat. Lingkungan Kkerja yang sehat mendorong semua staf bekerja sama untuk
mencapai tujuan sekolah dan meningkatkan semangat guru untuk memenuhi potensi guru.

Kepala Sekolah SD Cisarua meminta sharing antara guru dan kepala sekolah untuk
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menanyakan sejauh mana penguasaan materi yang dimiliki oleh masing-masing guru dan
melakukan kegiatan bedah buku bersama guru. Karena yang terpenting adalah peran
kepemimpinan, Anda harus bisa memimpin anggota Anda dan menerima pandangan atau
pendapat anggota Anda. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah memiliki tugas untuk
mengerahkan seluruh potensi sekolah, guru, dan siswa.

Guru yang baik adalah guru yang mau berinovasi dan mengembangkan potensi dan
kompetensi guru. Kompetensi pedagogik guru merupakan dasar yang menjadi acuan bagi
guru untuk mengajar dan mendidik siswanya. Pengembangan mutu pendidikan tidak terlepas
dari peran kepala sekolah dalam memberikan arah dan kebijakan pengembangan kompetensi
pedagogik di suatu lembaga pendidikan. Guru dan kepala sekolah harus bahu-membahu
meningkatkan profesionalismenya agar pendidikan lebih bermutu dan bermutu sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu kompetensi
penting yang dimiliki dan dikuasai oleh guru dan calon guru. Kompetensi pedagogik yang
harus dikuasai guru meliputi delapan komponen. Antara lain: mampu mengelola
pembelajaran, memahami peserta didik, mengembangkan kurikulum, merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, serta
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi dirinya (Soleh &
Masalamah, 2021)

Tiga temuan utama berhasil dianalisis dalam penelitian ini, yaitu kegiatan
perencanaan pembelajaran, pertama guru sesuai kebutuhan siswa dan pemilihan perangkat
pembelajaran yang tepat di kelas. Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan guru
membuat RPP, melaksanakan pembelajaran (pengelolaan kelas, pengelolaan metode
pembelajaran, media, dan sumber), menguasai teknik penilaian, kemampuan memberikan
dukungan, Bimbingan, dan motivasi kepada siswa, kemampuan memahami siswa , dan
mampu melakukan penelitian sederhana, untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (Suraji,
2012).

Pembelajaran yang disampaikan oleh guru terencana dan dilaksanakan dengan baik.
Tuntutan kompetensi yang baik mendorong guru untuk menerima informasi yang dapat
memperkaya keterampilannya, sehingga dapat memanfaatkannya. Kompetensi mengajar
bersifat menyeluruh, satu kesatuan yang utuh, dan saling mendukung. Namun dalam proses
pembelajaran kompetensi pedagogik sangat berperan penting karena berkaitan langsung

dengan tugas utama seorang guru yaitu mengelola proses pembelajaran (Yulyani et al., 2020).
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Calon guru atau calon guru harus mendapatkan pengalaman dalam praktik sekolah yang lebih
efektif di fakultas pendidikan guru dan lokakarya praktis dalam konteks pelatihan guru
profesional (Tomljenovi¢, 2018). Metode pengajaran umum modern (metode pemecahan
masalah, pembelajaran pengalaman) harus lebih banyak digunakan dalam pembelajaran di
kelas.

Temuan kedua berkaitan dengan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan
baik dan juga harus mempertimbangkan perkembangan karakteristik siswa yang berkaitan
dengan latar belakang fisik, intelektual, sosio-emosional, moral, spiritual, dan budaya. Guru
menggali karakter individu yang heterogen dari latar belakang pengasuhan yang berbeda.
Guru akan mendukung pengelolaan pembelajaran siswa dengan menciptakan suasana dan
proses pembelajaran dengan kaidah pedagogis untuk memfasilitasi pengembangan potensi
diri dan karakter siswa (Rochaendi et al., 2021). Siswa memiliki karakteristik yang esensial,
sehingga guru harus memperhatikan karakteristik individu siswa. Karakteristik siswa, yaitu:
(1) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas; (2) Mengembangkan individu;
(3) Individu yang membutuhkan Bimbingan individu dan perlakuan manusiawi; dan (4)
Individu yang dapat mandiri

Permasalahan yang dihadapi guru mengenai kurang atau tidaknya kemampuan
menguasai  karakteristik siswa saat melaksanakan pembelajaran antara lain: (1)
ketidakmampuan menguasai karakteristik aspek moral-emosional siswa, (2) kurangnya
penguasaan aspek sosio-emosional siswa. aspek budaya siswa aspek budaya siswa, (3)
kurang menguasai (4) kurang menguasai aspek intelektual siswa, (5) kurang menguasai aspek
moral siswa, (6) terdapat beberapa karakter anak saat pembelajaran (Nurhamidah, 2018).
Teknik yang dapat digunakan untuk mengamati perkembangan siswa adalah dengan
melakukan pengamatan langsung dan tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru lebih memahami karakteristik siswa dan lebih mengarah pada pengamatan aspek apakah
siswa cenderung berkebutuhan khusus dan bermasalah dengan kemampuan intelektual
(Prasetyo et al., 2022).

Menyelenggarakan pengelolaan kompetensi pedagogik guru meliputi pengarahan
dan komunikasi. Melakukan arahan pembelajaran bagi mahasiswa dalam organisasi adalah
memberikan motivasi antara waktu belajar yang berkaitan dengan materi pembelajaran,
mengatur tempat duduk, dan mengarahkan mahasiswa sesuai dengan metode pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Komunikasi dalam pembelajaran menggunakan komunikasi baik di

dalam maupun di luar sekolah (Soleh & Masalamah, 2021). Jika perlu, mengadakan dan
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melatih guru untuk meningkatkan pemahaman tentang karakteristik siswa. Sebagai contoh,
guru di sekolah inklusi menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kompetensi pedagogik
guru berdasarkan keikutsertaan guru kelas dalam pelatihan inklusi. Guru dapat memahami
karakteristik siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler (Martika et al., 2020).

Temuan ketiga berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengidentifikasi potensi
yang ada pada siswa, berkaitan dengan kesulitan dalam belajar, dan memperhatikan aspek
evaluasi pembelajaran, seperti yang penulis temukan bahwa ruang diskusi dalam proses
pembelajaran daring kondusif untuk memfasilitasi siswa untuk memberikan atau
mengungkapkan pendapatnya melalui pertemuan kelas atau pada formulir yang telah
disediakan. Guru harus terus mengembangkan kompetensi pedagogiknya dan berkomunikasi
secara efektif dengan siswa (Dea et al., 2021). Hal senada juga dinyatakan dari hasil
penelitian adanya hubungan positif antara persepsi siswa terhadap kemampuan pedagogik
guru dengan prestasi belajar siswa (Sulfemi, 2019). Oleh karena itu, seorang guru harus
mampu menggali minat, bakat, dan potensi siswa di kelas secara lebih mendalam. Hubungan
yang kokoh pada setiap kompetensi berarti calon guru dengan kompetensi pedagogik yang
baik akan memiliki kompetensi sosial, kepribadian, dan profesional yang baik. Kompetensi
pedagogik ini tentunya akan mempengaruhi profesionalisme calon guru dalam proses
mengajar (Amri et al., 2022).

Kualitas guru yang baik dapat mempengaruhi kualitas siswa dan pendidikan
nasional. Kepala sekolah melakukan berbagai upaya, seperti mendorong guru untuk
melanjutkan studi, bergabung dengan kelompok belajar guru, dan mengadakan pelatihan serta
seminar, untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru di SD Cisarua. Kepala sekolah
diharapkan dapat menerapkan prinsip dan metode kepemimpinan yang tepat untuk
memotivasi staf dan menggerakkan potensi guru. Hal yang sama menjelaskan bahwa
pimpinan sekolah harus menerapkan prinsip dan metode kepemimpinan yang tepat untuk
menggerakkan potensi staf pendidik yang dapat ditiru, dimotivasi, dan diberdayakan
(Baharun, 2018).

Kepercayaan guru terhadap kepala sekolah dan motivasi kerja guru memediasi
pengaruh kepemimpinan terdistribusi pada pembelajaran profesional guru (Bektas et al.,
2020). Upaya peningkatan mutu pendidikan harus terus didorong dengan melakukan berbagai
inovasi pembelajaran dan mengatasi permasalahan yang menghambat peningkatan mutu

pembelajaran (Ishak, 2022). Guru juga dapat melakukan analisis diri dengan menggunakan
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rekaman video menjadikan para guru menyadari kelebihan dan kekurangan sesi pembelajaran
yang lakukan dan memberikan ide-ide baru untuk perbaikan di masa mendatang (Nugraha et
al., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pengembangan
kompetensi pedagogik guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Cisarua Kabupaten
Bogor Jawa Barat. Guru dianggap mampu menguasai mata pelajaran yang diajarkan, dan
standar kualifikasi akademik guru di SD Cisarua adalah pada jenjang sarjana atau sarjana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru sangat penting dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar, dan guru harus mampu memahami karakteristik siswa,
mengelola pembelajaran dengan baik, serta mengidentifikasi potensi dan kesulitan belajar
siswa. Proses penyiapan dan perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru harus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perangkat pembelajaran yang tepat. Selain itu, guru
perlu merefleksi dan mengevaluasi pembelajaran sebelumnya untuk memperbaiki dan

mengembangkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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